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Abstract. Bullying cases in the educational environment are a serious problem and demand attention from various 

parties. Bullying that occurs in the educational environment can be caused by a variety of conditions including 

differences in cultural values brought by students with immigrant ethnicities. Students with immigrant ethnicity 

will be a minority group that is vulnerable to bullying. This study aims to explore and describe bullying 

experienced by students with immigrant ethnicity in the school environment. A total of 47 students who were 

identified as having a background as ethnic migrants became respondents in this study. The results showed that 

8.5% had high bullying experiences. This relatively low number is certainly inseparable from the role of native 

culture, namely Minangkabau culture, which upholds good values in interacting with others. 
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Abstrak. Kasus perundungan di lingkungan pendidikan merupakan permasalahan serius dan menuntuk perhatian 

dari berbagai pihak. Perundungan yang terjadi pada lingkungan pendidikan dapat disebabkan oleh beragam 

kondisi termasuk perbedaan nilai-nilai budaya yang dibawa oleh siswa dengan etnis pendatang. Siswa dengan 

etnis pendatang akan menjadi kelompok minoritas yang rentan mengalami perundungan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi dan mendeskripsikan perundungan yang dialami oleh siswa dengan etnis pendatang di 

lingkungan sekolah. Sebanyak 47 siswa yang teridentifikasi memiliki latarbelakang sebagai etnis pendatang 

menjadi responden dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 8,5% memiliki pengalaman 

perundungan tinggi. Jumlah yang relatif rendah ini tentunya tidak terlepas dari peran budaya asli yaitu budaya 

Minangkabau yang menjunjung tinggi nilai-nilai kebaikan dalam berinteraksi dengan sesama. 

 

Kata kunci: Analisis Budaya, Analisis Deskriptif, Etnis Pendatang, Perundungan 

 

1. LATAR BELAKANG 

Fenomena perundungan di kalangan siswa, khususnya yang melibatkan etnis 

pendatang, merupakan isu sosial yang penting untuk diperhatikan dalam konteks pendidikan 

di Indonesia (Hetharion, 2024). Etnis pendatang, yang berada dalam posisi sebagai kelompok 

minoritas di  tengah mayoritas masyarakat lokal, sering kali rentan terhadap perlakuan 

diskriminatif, termasuk perundungan. Ketidaksesuaian budaya dan identitas sosial antara 

kelompok mayoritas dan minoritas dapat memicu munculnya ketegangan, yang berujung pada 

perundungan, baik secara verbal maupun fisik (Hetharion, 2024). Dalam hal ini, etnis 

pendatang yang tidak dapat sepenuhnya beradaptasi dengan budaya dominan sering kali 

terpinggirkan dan menjadi sasaran stereotip yang merugikan (Hasanah & Borualogo, 2024; 

Hetharion, 2024; Nabilla & Borualogo, 2023; Noya & Kiriwenno, 2024) .  

Etnis pendatang, seperti yang telah dibahas sebelumnya kerap menjadi target stereotip 

dan prasangka yang melekat dalam masyarakat. Perundungan karena perbedaan yang dirasakan 
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antar kelompok etnis menyebabkan siswa dari etnis pendatang merasa tidak diterima (Noya & 

Kiriwenno, 2024) Dalam konteks ini, para siswa tersebut tidak hanya menghadapi tantangan 

dari pelaku perundungan, tetapi juga sering kali mengalami eksklusi sosial dari teman sebaya 

mereka (Hasanah & Borualogo, 2024; Irwanti & Haq, 2023; Nabilla & Borualogo, 2023). Rasa 

cemas dan ketidaknyamanan menjadi efek samping yang umum dialami oleh siswa yang 

terlibat dalam situasi perundungan. Dinamika psikologis ini dapat berlanjut hingga dewasa jika 

tidak ditangani dengan baik (Indriyati et al., 2024; Irwanti & Haq, 2023; Nabilla & Borualogo, 

2023). 

Kasus perundungan pada siswa dengan etnis pendatang dapat terjadi dimana saja 

termasuk di wilayah provinsi Sumatera Barat. Budaya dan etnis yang berkembang di wilayah 

Sumatera Barat adalah Budaya Minangkabau. Budaya Minangkabau, yang menganut sistem 

matrilineal, menempatkan perempuan pada posisi yang sangat penting dalam struktur sosial 

dan kehidupan keluarga (Zulkifli et al., 2023). Sistem ini menciptakan hubungan sosial yang 

unik dan menuntut penghormatan terhadap nilai-nilai adat yang telah diwariskan turun-

temurun. Etnis pendatang, yang hadir di kota Padang sebagai Ibukota provinsi Sumatera Barat 

akan berusaha untuk beradaptasi dengan budaya Minangkabau (Kurniawan et al., 2023). 

Namun, budaya minangkabau yang kuat dan terkenal dengan filosofi “adat bersandi 

syarak, syarak bersandi kitabullah” juga menekankan toleransi dengan sesama. Salah satunya 

melalui hadrinya beragam organisasi kemasyarakatan yang membantu etnis pendatang 

mengenal dan memahami budaya Minangkabau (Yanti, 2025). Berkenaan dengan kondisi yang 

telah dijelaskan sebelumnya, maka kondisi tingkat perundungan bagi siswa dengan etnis 

pendatang menjadi jauh lebih menarik. Melalui penelitian ini kemudian peneliti bertujuan 

untuk mengeksplorasi bagaimana budaya Minangkabau mempengaruhi kerentanannya 

terhadap perundungan yang dialami oleh siswa etnis pendatang. Hal ini akan dilihat melalui 

lensa interaksi sosial, akulturasi budaya, serta dampak nilai-nilai budaya lokal terhadap 

hubungan sosial antar etnis yang ada di Sumatera Barat. Perspektif budaya ini penting untuk 

memahami bagaimana tradisi dan nilai-nilai yang dijunjung tinggi dalam budaya Minangkabau 

berperan dalam membentuk dinamika sosial bagi siswa etnis pendatang. 

  

2. KAJIAN TEORITIS 

Perundungan 

Perundungan, atau bullying, adalah fenomena sosial yang telah menjadi perhatian 

utama di berbagai lingkungan pendidikan di Indonesia. Fenomena ini tidak hanya mengganggu 

kesehatan mental siswa, tetapi juga mempengaruhi performa akademik mereka. Dalam konteks 
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ini, penting untuk memahami definisi dan implikasi dari perundungan agar dapat melakukan 

tindakan pencegahan yang efektif. Perundungan dapat didefinisikan sebagai tindakan agresif 

yang dilakukan secara berulang oleh individu atau kelompok yang memiliki kekuatan terhadap 

orang lain, dengan tujuan merugikan fisik maupun emosional korbannya (S. W. Handayani et 

al., 2024; Nadia et al., 2024). 

Perundungan sering kali terjadi di lingkungan sekolah, di mana interaksi sosial antar 

siswa sangat intens. Perundungan di sekolah dapat berdampak buruk pada kesehatan mental 

siswa, seperti menyebabkan rasa cemas, depresi, bahkan bisa memicu keinginan untuk bunuh 

diri pada korban (Puspita et al., 2022). Penelitian menunjukkan bahwa sekitar 25% anak di 

sekolah pernah mengalami perundungan dalam bentuk fisik, verbal, atau melalui media sosial 

(Ananta & Suhadianto, 2022; Indriyati et al., 2024). 

Etnis Pendatang 

Etnis pendatang merupakan konsep yang merujuk kepada kelompok-kelompok etnis 

yang tidak berasal dari wilayah tertentu, tetapi berimigrasi atau berpindah ke daerah tersebut, 

sering kali karena faktor ekonomi, sosial, maupun politik. Dalam konteks Indonesia, terdapat 

berbagai kelompok etnis pendatang, yang telah diteliti dari berbagai perspektif. Secara historis, 

migrasi kelompok etnis ke Indonesia telah berlangsung selama berabad-abad (Heriyanti, 2020; 

Mattulada, 2018; Undri, 2019). Mereka membawa serta budaya dan tradisi yang telah 

beradaptasi dengan lingkungan setempat dan menjadi bagian dari dinamika sosial di Indonesia. 

Penting pula untuk mengapresiasi pengaruh sosial dan ekonomi yang dibawa oleh etnis 

pendatang terhadap daerah baru. Aspek bahasa juga menjadi faktor krusial dalam memahami 

etnis pendatang. Dalam hal ini, faktor adaptasi sosial dapat mempengaruhi penggunaan bahasa 

dalam komunitas (Ernawati & Usman, 2019). Penggunaan bilingualisme bukan hanya sebagai 

alat komunikasi, tetapi juga sebagai tanda identitas budaya yang terancam dan negeri baru yang 

harus dipahami. Kesetaraan dalam hubungan antar etnis sangat penting, dan hal ini dapat 

dicapai melalui dialog dan kerja sama. Interaksi yang harmonis memerlukan pemahaman yang 

lebih baik tentang budaya satu sama lain (Iswardhana et al., 2024). Pendekatan seperti ini perlu 

diperluas di seluruh Indonesia, terutama di daerah-daerah yang memiliki keberagaman etnis 

yang tinggi. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk memperoleh 

gambaran mengenai tingkat perundungan yang dialami oleh siswa dengan etnis pendatang. 

Pengumpulan data memanfaatkan instrumen The Form of Bullying Scale dari Shaw et, al 
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(2013). Sebanyak 471 siswa terlibat dalam penelitian yang kemudian direduksi untuk 

memperoleh siswa dengan latarbelakang etnis selain Minangkabau dalam penelitian. Hasil 

akhirnya, 47 Siswa dengan etnis pendatang (selain etnis Minangkabau)  menjadi responden 

dalam penelitian. Seluruh responden merupakan siswa dari salah satu sekolah di kota Padang, 

Sumatera Barat. Hasil penelitian kemudian diolah secara deskriptif dan disajikan dalam 

penelitian. Hasil penelitian dan  juga pembahasan dapat terlihat pada bagian selanjutnya.  

  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deksripsi tingkat perundungan siswa dengan etnis pendatang diperoleh dengan 

melakukan kategorisasi berdasarkan kategori hipotetik dari nilai perundungan yang telah 

diolah sebelumnya. Dalam proses memahami membentuk kategori hipotetik terlebih dahulu 

disajikan data analisis statistik deksriptif dari data sebagai berikut.  

Tabel 1. Data Deskriptif Hipotetik Penelitian 

N Min Max Ideal 

 

Range 

(Max-Min) 

Mean 

((Max + Min))/2) 

Std Hipotetik 

(Range/6) 

47 8 35 40 27 21,5 4,5 

Sumber: Dokumen Pribadi Peneliti (2025). 

Berdasarkan data hipotetik yang telah diperoleh, kemudian disusun kategori dan 

pembagian data dalam penelitian yang terlihat sebagai berikut.  

Tabel 2. Hasil Data Hipotetik Deskriptif Penelitian 

Rumus Nilai Kategori 
Rentang 

Nilai 
N % 

( Mean + 1SD ) ≤ X 26 Tinggi X≥26 4 8,5 

( Mean – 1SD ) ≤ X 17 
Sedang 17 ≤  X < 26 22 46,8 

X < ( Mean + 1SD ) 26 

X < ( Mean – 1SD ) 17 Rendah X < 17 21 44,7 

Total 47 100 

Sumber: Dokumen Pribadi Peneliti (2025) 

Berdasarkan data diatas, pembagian kategori nilai dilakukan berdasarkan perhitungan 

yang melibatkan rata-rata (Mean) dan standar deviasi (SD). Kategori pertama, Tinggi, 

mencakup siswa dengan nilai lebih besar atau sama dengan 26. Pada kategori ini, terdapat 4 

orang siswa. Kategori kedua, Sedang, mencakup siswa dengan nilai antara 17 dan 26. Sebanyak 

22 siswa masuk dalam kategori ini. Kategori terakhir, Rendah, mencakup siswa dengan nilai 

kurang dari 17. Sebanyak 21 siswa berada dalam kategori ini. Hasil pada tabel 2 menunjukkan 

bahwa siswa yang memiliki pengalaman perundungan tinggi berjumlah sebanyak 4 orang 
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sedangkan siswa yang berada dalam kategori sedang dan rendah cukup berimbang berurutan 

sebanyak 22 dan 21 siswa.  

Pengalaman perundungan dengan tingkatan tinggi yang ditempati oleh 4 orang 

mennjukkan bahwa 8,5% siswa pendatang yang mengalami pengalaman perundungan tinggi. 

Jumlah ini kemudian terhitung kecil jika dibandingkan dengan total partisipan penelitian yang 

berjumlah 47 orang. Rendahnya jumlah siswa yang mengalami perundungan pada ketegori 

tinggi kemudian tidak akan terlepas dari peranan nilai norma dan budaya yang berkembang di 

sekolah. 

Nilai norma dan budaya yang kuat memainkan peran sentral dalam upaya mengurangi 

fenomena perundungan yang meresahkan di institusi pendidikan, terutama di Indonesia 

(Aryadi, 2023; Saraswati & Hadiyono, 2020). Dalam hal ini, norma sosial terutama berbasis 

budaya berperan penting dalam memprediksi perilaku perundungan (Zaneva et al., 

2023).Penekanan pada nilai-nilai kolektif ini menunjukkan bahwa budaya yang mendukung 

perilaku saling menghormati dapat berkontribusi signifikan terhadap penurunan kejadian 

perundungan. Institusi sosial memiliki peran penting dalam menciptakan dan memelihara 

norma-norma kolektif yang membantu penegakan nilai-nilai positif ditegakkan dan perilaku 

negatif, seperti perundungan, dapat diberantas. ketika siswa merasakan bahwa perilaku positif 

adalah norma di kalangan teman-teman mereka, respons terhadap perundungan cenderung 

meningkat, dan mereka lebih bersedia untuk membela korban. Hal ini menunjukkan bahwa 

perubahan budaya di lingkungan sekolah dapat dicapai dengan pendekatan yang mengasah 

nilai-nilai kolektif dan perilaku saling mendukung antara sesama siswa (Perkins et al., 2011). 

Dengan memanfaatkan filosofi budaya yang kuat, pendekatan resolusi konflik dapat 

menjadi cara yang efektif untuk menanggulangi perundungan di sekolah. Dengan cara ini, 

siswa tidak hanya diajarkan untuk menghindari perilaku perundungan tetapi juga untuk 

berkontribusi dalam menciptakan lingkungan sekolah yang lebih positif (T. Handayani et al., 

2024). Berkenaan dengan penjelasan sebelumnya, peranan budaya Minangkabau tentunya 

memberikan pengaruh yang besar sebagai budaya dominan dari lokasi penelitian yang 

dilakukan.  

Budaya Minangkabau, dengan filosofinya yang kaya menyediakan landasan yang kuat 

untuk meningkatkan kesadaran sosial di kalangan masyarakatnya, yang pada gilirannya dapat 

berkontribusi dalam mengurangi fenomena perundungan (Akhyar et al., 2023). Nilai-nilai 

budaya yang diajarkan dalam masyarakat Minangkabau dapat berfungsi sebagai alat untuk 

membentuk karakter dan perilaku individu yang lebih positif. Pengembangan karakter berbasis 
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budaya Minangkabau sangat penting dalam konteks pendidikan dan pembentukan moral 

masyarakat (Akhyar et al., 2023; Putra & Mishbahuddin, 2021; Rahman et al., 2025). 

Pendidikan karakter yang berbasis pada nilai-nilai budaya Minangkabau dapat 

membantu anak-anak dan remaja menjadi lebih mampu mengelola emosi dan memahami arti 

penting toleransi serta rasa hormat terhadap orang lain (Alpetoti & Fakih, 2023). Dalam budaya 

Minangkabau, terdapat istilah "Kato Nan Ampek" yang berarti empat nilai moral utama, yang 

meliputi kebaikan, kejujuran, tanggung jawab, dan kerjasama (Alpetoti & Fakih, 2023; Ilmi, 

2015). Internalisasi nilai-nilai ini dalam pendidikan diharapkan dapat menciptakan individu 

yang lebih empatik, sehingga mengurangi potensi perilaku perundungan di kalangan remaja. 

Selain dari filosofi "Kato Nan Ampek" musikalitas dan seni pertunjukan tradisional 

Minangkabau seperti Randai dan lagu-lagu rakyat berfungsi sebagai media pendidikan yang 

efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter (Agustin & Desfiarni, 2021; Humaira & Fitriani, 

2024). Nilai-nilai demokratis yang terwariskan dalam budaya Minangkabau, seperti 

musyawarah untuk mufakat, menanamkan rasa saling menghargai dan menghormati perbedaan 

di antara anggota masyarakat (Iskandar, 2023; Yualiska et al., 2023). Saat individu berlatih 

untuk mendengarkan dan mempertimbangkan perspektif orang lain, mereka cenderung 

mengembangkan sikap inklusif yang mengurangi kemungkinan untuk melakukan 

perundungan. 

Pendidikan yang terintegrasi dengan nilai-nilai lokal, seperti melalui kegiatan "Bundo 

Kanduang" atau peran wanita dalam meneruskan dan mentransmisikan nilai-nilai budaya, juga 

berpotensi mengurangi perilaku perundungan (Afrina et al., 2024; Savina & Suryanto, 2023). 

Dalam filosofi Minangkabau, perempuan memiliki peran sentral dalam menjaga nilai-nilai dan 

norma dalam masyarakat, yang dapat membantu menanamkan perilaku baik kepada generasi 

muda (Afrina et al., 2024; Iskandar, 2023). Secara lebih luas, peran wanita dalam menjaga 

keseimbangan sosial dan kebudayaan dapat memberikan teladan bagi anak laki-laki dan 

perempuan dalam berinteraksi dengan cara yang positif. Sehingga dapat dipahami bahwa 

perilaku perundungan dapat ditekan melalui penguatan buaya terutama dalam hal ini penguatan 

budaya minangkabau. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan data yang telah disajikan, dapat disimpulkan bahwa perundungan di 

kalangan siswa dengan latar belakang etnis pendatang di Sumatera Barat memiliki 

kecenderungan yang rendah pada kategori perundungan tinggi, yaitu hanya 8,5% dari total 

siswa yang terlibat dalam pengalaman perundungan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
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meskipun terdapat beberapa siswa yang mengalami perundungan pada tingkat tinggi, 

jumlahnya relatif kecil dibandingkan dengan total partisipan. Fenomena ini bisa jadi 

dipengaruhi oleh kuatnya norma sosial dan budaya yang berkembang di lingkungan sekolah, 

yang secara aktif mengurangi perilaku perundungan. Budaya Minangkabau, sebagai budaya 

dominan di wilayah tersebut, memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengurangan 

perilaku perundungan, berkat nilai-nilai seperti saling menghormati dan kerjasama yang 

diajarkan dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan berbasis budaya, seperti pendidikan 

karakter yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya Minangkabau, terbukti efektif dalam 

menanamkan sikap empatik dan menghargai perbedaan. Filosofi "Kato Nan Ampek," yang 

mengajarkan tentang kebaikan, kejujuran, tanggung jawab, dan kerjasama, dapat menjadi 

fondasi yang kuat dalam membentuk karakter siswa, yang pada gilirannya mengurangi 

kemungkinan terjadinya perundungan. 
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